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ABSTRAK

Fenomena eksploitasi dan bencana alam di hutan musim secara ekologis dapat merugikan, karena dapat
menurunkan kualitas ekosistem. Agar kestabilan ekosistem tetap terjaga sangat ditentukan oleh
keanekaragaman tumbuhan yang mampu bertahan hidup di kondisi hutan yang rusak salah satu
tumbuhan yang memiliki adaptasi tinggi adalah herba. Keberadaan tumbuhan herba dapat berfungsi
sebagai resapan air, penahan pukulan air hujan, mengurangi kecepatan aliran permukaan sehingga
meminimalisir bahaya erosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keanekaragaman herba di
hutan musim Taman Nasional Baluran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Metode yang digunakan
adalah dengan pengamatan secara langsung dengan menggunakan metode belt transek dengan ukuran
plot 10x10 m. Dengan jarak antar plot 50 m. Keanekaragaman herba di hutan musim Taman Nasional
Baluran masuk dalam kategori sedang dengan nilai H' sebesar 2.292. Indeks Nilai Penting jenis herba
yang paling tinggi, yaitu spesies Aerva javanica sebesar 27.2% dan Eleusine indica 26.37%. Komunitas
herba di hutan musim Taman Nasional Baluran adalah Amaranthapoaceae.

Kata Kunci: Herba; hutan musim; keanekaragaman; Taman Nasional Baluran.

ABSTRACT

Exploitation phenomena and natural disasters in monsoon forests can be detrimental ecologically,
because they can reduce the quality of the ecosystem. So that the stability of the ecosystem is maintained
is very much determined by the diversity of plants that are able to survive in damaged forest conditions.
One of the plants that have high adaptation is herbs. The presence of herbaceous plants can function as
water absorption, retaining rainwater blows, reducing the speed of surface runoff so as to minimize the
danger of erosion. The purpose of this study was to determine the diversity of herbs in the monsoon
forest of Baluran National Park Situbondo Regency East Java. The method used is direct observation
using the belt transect method with a plot size of 10x10 m. Distance plots of 50 m. The diversity of
herbs in the monsoon forest of Baluran National Park is in the moderate category with an H' value of
2.292. The Importance Value Index for the highest types of herbs, namely Aerva javanica with 27.2%
and Eleusine indica with 26.37%. Herbaceous community in the monsoon forest of Baluran National
Park is Amaranthapoaceae.
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PENDAHULUAN

Taman Nasional Baluran merupakan miniatur hutan di Indonesia yang hampir semua
jenis hutan ada di taman nasional ini. Taman Nasioanl Baluran terletak di Kecamatan
Banyuputih, Kabupaten Situbondo memiliki iklim kering dan panas yang suhunya mencapai
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27-30°C sehingga hutan musim relatif peka terhadap kebakaran (Balai Taman Nasional
Baluran, 2018). Selain kebakaran hutan, campur tangan manusia menjadi faktor lain penyebab
terganggunya kestabilan hutan musim. Masalah lingkungan yang muncul karena manusia yang
memanfaatkan alam, sehingga demi memenuhi kebutuhannya manusia mengeksploitasi alam
(Rusdiana, 2015). Munculnya fenomena di hutan musim tersebut secara ekologis dapat
merugikan, karena dapat menurunkan kualitas ekosistem (Darwiati & Tuhuteru, 2010). Taman
Nasional Baluran beriklim muson yang artinya musim kemaraunya panjang. Hutan musim
berada km 4 dari pintu masuk Taman Nasional Baluran dan luasnya mencapai 6 ha. Hutan
musim memiliki fungsi ekologis yang sangat penting, yaitu melindungi keberadaan mata air,
tempat resapan air, dan mencegah erosi. Oleh karena itu agar kestabilan ekosistem tetap terjaga
sangat ditentukan oleh keanekaragaman tumbuhan yang mampu bertahan hidup di kondisi
tersebut (Maisyaroh, 2010). Salah satu tumbuhan yang memiliki adaptasi tinggi adalah herba.
Herba adalah salah satu penyusun hutan yang berukuran kecil (0.3-2 m) berbatang basah
tidak berkayu karena memiliki banyak kandungan air (Hustasuhut, 2017). Herba juga memiliki
daya saing dan adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan disekitarnya, sehingga mampu tumbuh
di berbagai tempat seperti kondisi habitat yang lembab, kering, bebatuan, dan naungan yang
rapat (Wardilla, 2022). Herba merupakan kosmopolit di alam karena penyebarannya sangat
cepat dan dapat tumbuh di semua tempat, sehingga keberadaannya sanagat sangat besar di alam
(Marhamah et al., 2016; Emda, 2011). Herba merupaka salah satu jenis tumbuhan penyusun
permukaan tanah yang memiliki daya kuat dan mampu beradaptasi dengan lingkungannya
sehingga mampu tumbuh di tempat yang kosong (Lafare, 2018). Keberadaan herba berfungsi
sebagai resapan air, penahan pukulan air hujan, mengurangi kecepatan aliran permukaan
sehingga meminimalisir bahaya erosi (Maisyaroh, 2010). Selain itu herba juga dijadikan
sebagali indikator kesuburan tanah dan penghasil serasah untuk meningkatkan kesuburan tanah
(Girmansyah, 2008).
Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman herba di hutan musim Taman Nasional Baluran Kabupaten Situbondo Jawa
Timur sehingga herba yang ditemukan dapat memberikan informasi dan melengkapi jenis

tumbuhan yang ada di Taman Nasional Baluran, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur.

METODE PENELITIAN
Peneitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode Pengumpulan

data dilakukan dengan pengamatan secara langsung dengan menggunakan metode belt transek
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dengan ukuran plot 10x10 m. Dengan jarak antar plot 50 m. Lokasi penelitian dapat dilihat pada
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Gambar 1. Lokasi Hutan Musim Taman Nasional Baluran, Situbondo, Jawa Timur

Struktur vegetasi herba yang terdapat di hutan musim Taman Nasional Baluran
Kabupaten Situbondo Jawa Timur dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui kondisi
vegetasi herba pada hutan musim Taman Nasional Baluran. Analisis meliputi Indeks Nilai
Penting (INP) dan Indeks Keanekaragaman (H') sehingga diperoleh informasi jenis pohon
dominan disetiap tingkat permukaan serta kedudukan ekologisnya dalam sebuah komunitas
(Odum, 1993).

H'=-Xpilnpi

Kategori indeks keanekaragaman sebagai berikut:
H'< 1 : keanekaragaman tergolong rendah
H' 1-3 : keanekaragaman tergolong sedang

H' > 3 : keanekaragaman tergolong tinggi
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Hasil penelitian jenis herba di hutan musim Taman Nasional Baluran terdapat 14 jenis

dari 11 famili. Jumlah jenis herba yang ditemukan di hutan musim taman Nasional Baluran

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya seperti suhu, kelembaban, pH tanah, dan

intensitas cahaya. Selain faktor abiotik, faktor biotik juga mempengaruhi seperti tejadinya

kompetisi dan kebakaran hutan atau bencana alam lainnya yang terjadi di Taman Nasional

Baluran. Berikut data jenis herba dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis Herba Hutan Musim Taman Nasional Baluran

No Nama Jenis Famili

1 Acalypha indica Euphorbiaceae
2 Aerva javanica Amaranthaceae
3 Ageratum conyzoides Asteracea

4 Amaranthus lipidus Amaranthaceae
5 Commelina diffusa Commelinaceae
6 Cyperus rotundus Cyperaceae

7 Eleusine indica Poaceae

8 Euphorbia hirta Euphorbiaceae
9 Mimosa pudica Fabaceae

10 Passiflora foetida Passifloraceae
11 Phyllanthus niruri Euphorbiaceae
12 Physalis angulata Solanaceae

13 Plumbago zeylanica Plumbaginaceae
14 Salvia riparia Lamiaceae

Berdasarkan hasil indeks keanekaragaman herba di Hutan Musim Taman Nasional

Baluran didapatkan hasil H' 2.292, hal ini menandakan bahwa tingkat keanekaragaman herba

masuk dalam kategori sedang (Tabel 2).

Tabel 2. Keanekaragaman Herba di Hutan Musim Taman Nasional Baluran

No Nama Jenis KR (%) FR (%) INP (%) Pi In Pi
1 Acalypha indica 15.96 8.89 24.95 -0.293
2 Aerva javanica 11.57 15.56 27.20 -0.250
3 Ageratum conyzoides 13.97 8.89 22.95 -0.275
4 Amaranthus lipidus 7.58 6.67 14.30 -0.196
5 Commelina diffusa 4.59 6.67 11.29 -0.141
6 Cyperus rotundus 12.17 6.67 18.92 -0.256
7 Eleusine indica 15.16 11.11 26.37 -0.286
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No Nama Jenis KR (%) FR (%) INP (%) Pi In Pi
8 Euphorbia hirta 2.59 6.67 9.28 -0.095
9 Mimosa pudica 1.79 4.44 6.25 -0.072
10 Passiflora foetida 0.79 2.22 3.03 -0.039
11 Phyllanthus niruri 0.79 4.44 5.25 -0.039
12 Physalis angulata 1.59 4.44 6.05 -0.066
13 Plumbago zeylanica 1.59 6.67 8.27 -0.066
14 Salvia riparia 9.18 6.67 15.90 -0.219
Jumlah 100 100 200 H'2.292

Dominansi herba didasarkan pada nilai tertinggi pada Indeks Nilai Penting jenis herba,
yaitu spesies Aerva javanica sebesar 27.2% dan Eleusine indica 26.37%. Hal tersebut
menunjukkan komunitas herba di hutan musim Taman Nasional Baluran adalah
Amaranthapoaceae.

Faktor abiotik menjadi sangat penting karena berpengaruh terhadap keberadaan
organisme hidup di suatu lingkungan. Berdasarkan hasil analisis korelasi faktor abiotik di hutan
musim Taman Nasional Baluran didapatkan hasil koefisien korelasi suhu sebesar -0.541,
kelembaban 0.915, intensitas cahaya 0.784, dan pH tanah -0.664. Dari hasil tersebut berarti
suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan pH tanah memilik korelasi yang sedang dengan jumlah
herba yang ditemukan, sedangkan suhu dan pH tanah bernilai negatif yang berarti tidak
memiliki korelasi.

Pembahasan

Keberadaan jenis herba di hutan musim Taman Nasional Baluran tidak stabil dikarenakan
adanya dominasi oleh spesies tertentu, dengan ditemukannya 14 jenis herba dari 11 famili,
dengan indeks kemerataan sebesar 0.868, menandakan bahwa tingginya nilai kemerataan jenis.
Mendekati angka 0 pada indeks kemerataan, maka dapat diartikan ekosistem yang ada
cenderung terjadi dominansi jenis, penyebabnya adalah ketidakstabilan faktor lingkungan dan
populasi. (Brower & Zar, 1977). Keberadaan dominasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya adalahan adanya persaingan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa iklim dan
mineral yang diperlukan oleh tumbuhan akan menentukan keberadaan suatu tumbuhan yang
mendominasi (Syafei, 1990).

Herba yang mendominasi di hutan musim Taman Nasional Baluran adalah Aerva
javanica dan Eleusine indica. Dominasi Eleusine indica merupakan yang paling tinggi dan

termasuk gulma. Eleusine indica merupakan gulma yang dapat hidup hampir di semua tempat
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dan dapat mengganggu keberadaan tumbuhan yang ada di sekitarnya (Suradnyana et al., 2021;

Syahputra et al., 2016). Gulma adalah tumbuhan yang dapat tumbuh di semua tempat dan

menjadi pengganggu bagi tumbuhan lainnya (Hambali, 2015). Jika terjadi persaingan antara

gulma dengan tumbuhan lain, maka gulma mengeluarkan alelopatinya (Ardjasa & Bangun,

1985). Dampak dari alelopati gulma yaitu menghambat pertumbuhan tumbuhan lain karena

tidak dapat menyerap unsur nitrogen dengan optimal (Samingan, 1988). Gulma ini tergolong

agresif karena pertumbuhannya yang kuat dan dapat menghasilkan biji yang melimpah. Gulma

belulang dapat tumbuh mencapai 3 kaki atau 1 m dan menyebar dengan memperbanyak diri

melalui biji. Gulma ini berbunga sepanjang tahun dan tiap rumpun dapat menghasilkan hingga
140.000 biji (Tampubolon et al., 2018)

Dominasi suatu jenis dipengaruhi oleh faktor daya tahan, daya saing, kemampuan tumbuh
kembali, sifat tahan kering dan tahan dingin, penyebaran, kemampuan menghasilkan biji,
kesuburan tanah, serta iklim terutama curah hujan (Mcllroy, 1977). Dengan musim kemarau
yang panjang di hutan musim Taman Nasional Baluran maka hanya herba tertentu saja yang
bisa bertahan.

INP jenis tumbuhan dalam komunitas merupakan parameter dalam menentukan tingkat
peranan jenis tersebut (Ismail et al., 2017). Berarnya nilai INP, maka semakin besar peranan
jenis tersebut dalam komunitas (Kartikasari et al., 2023). Semakin besar nilai INP jenis, maka
semakin besar dominasi jenis tersebut dalam komunitas dan sebaliknya. Dominasi jenis dalam
komunitas menunjukkan kemampuan adaptasi. Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon
(1949), indeks keanekaragaman herba di hutan musim Taman Nasional Baluran masuk dalam
kategori sedang dengan nilai H' sebesar 2,292. Berdasarkan nilai tertinggi pada Indeks Nilai
Penting jenis herba yang diteliti, yaitu spesies Aerva javanica sebesar 27.2% dan Eleusine
indica 26.37%. Hal tersebut menunjukkan komunitas herba di hutan musim Taman Nasional
Baluran adalah Amaranthapoaceae.

Indeks keanekaragaman jenis dalam komunitas memiliki peran penting dalam kestabilan
ekosistem (Ahlunnisa et al., 2016; Shafi & Yarranton, 1973). Komunitas yang mengalami
gangguan memiliki kecenderungan indeks keanekaragaman yang tinggi dan sebaliknya (Melisa
et al., 2020). Dominasi jenis artinya jika dalam komunitas, jenis tersebut dapat menguasai
sumberdaya yang ada dibanding jenis yang lainnya (Saharjo & Cornelio, 2011). Persaingan,
ketersediaan mineral yang diperlukan pada suatu habitat menjadi faktor penting dalam dominasi
jenis (Syafei, 1990).
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Dalam kehidupan tumbuhan faktor abiotik menjadi sangat penting. Pertumbuhan dapat
optimal jika kelembaban dan suhu mendukung (Rayahu, 2015). Hasil analisis korelasi faktor
abiotik di hutan musim Taman Nasional Baluran menunjukkan hasil koefisien korelasi suhu -
0.541, kelembaban 0.915, intensitas cahaya 0.784, dan pH tanah -0.664. Dari hasil tersebut
berarti kelembaban dan intensitas cahaya memilik korelasi yang sedang dengan jumlah herba
yang ditemukan, sedangkan suhu dan pH tanah bernilai negatif yang berarti tidak memiliki
korelasi.

Hasil pengukuran faktor abiotik suhu berkisar antara 26-34°C. Kondisi ini merupakan suhu
yang sesuai dengan iklim di hutan musim dengan kisaran curah hujan 900-1600 mm/tahun.
Suhu di hutan musim berkisar 27-33°C. Semakin rendah suhu maka kelembaban meningkat.
Kelembaban di hutan musim berkisar antara 43%-80%, sesuai dengan kelembaban Taman
Nasional Baluran berkisar antara 40-85% (Balai Taman Nasional Baluran, 2000). Transpirasi
dipengaruhi oleh kelembaban. Transpirasi meningkat disebebakan rendahnya kelembaban.
Suhu rendah berpengaruh terhadap pertumbuhan akar serta penguapan air.

Keanekaragaman jenis dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan yang saling
berhubungan diantaranya iklim, tanah, topografi, dan biotik. Keanekaragaman jenis
dipengaruhi juga karena adanya gangguan salah satunya aktivitas manusia. keberadaan herba
dapat tersebar dengan mudah dalam bentuk kelompok individu yang sama pada berbagai
kondisi yang berbeda. Herba biasa ditemukan di tempat terbuka atau dibawah naungan pohon
(Dina et al., 2022).

KESIMPULAN

Herba yang ditemukan di hutan musim Taman Nasional Baluran yaitu 14 jenis dari 11
famili. Keanekaragaman herba di hutan musim Taman Nasional Baluran masuk dalam kategori
sedang dengan nilai H' sebesar 2.292. Indeks Nilai Penting jenis herba yang paling tinggi, yaitu
spesies Aerva javanica sebesar 27.2% dan Eleusine indica 26.37%. Hal tersebut menunjukkan
komunitas herba di hutan musim Taman Nasional Baluran adalah Amaranthapoaceae.
Koefisien korelasi menyatakan bahwa kelembaban dan intensitas cahaya memilik korelasi yang
sedang dengan jumlah herba yang ditemukan, sedangkan suhu dan pH tanah bernilai negatif
yang berarti tidak memiliki korelasi. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu dikaji lebih
lanjut tentang pengaruh faktor lingkungan di hutan musim Taman Nasional Baluran dengan
tingkat keanekaragaman herba dan perlunya pencegahan kerusakan hutan untuk menjaga
kelestarian ekosistem, flora dan faunanya.
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